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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang peneliti lakukan, bahwasanya jelas 

jika Bola.com dan Kompas.com melakukan framing berbeda dan beragam. 

Bola.com dalam pemberitaanya terkait kasus rasisme yang menimpa 

Vinicius Junior mengangkat tentang moral, dan pemberitaannya hanya 

sedikit tidak melakukan pemberitaan hingga kasus tersebut tuntas. Hal 

tersebut membuktikan kurangnya konsistensi Bola.com dalam mengangkat 

pemberitaan tersebut. Sedangkan, Detik.com dalam pemberitaan tersebut 

lebih kompleks, memandang dalam sudut pandang hukum dan moral. 

Terbukti dengan banyaknya menerbitkan berita hingga tuntas. 

1. Bola.com memandang kasus Vinicius Junior sebagai masalah moral dan 

hanya membahas secara umum, sedangkan Detik.com memandang 

kasus tersebut sebagai masalah moral dan hukum. 

2. Bola.com hanya menjadikan Vinicius Junior sebagai korban dari 

terjadinya rasisme tersebut. Sedangkan, Detik.com mengangkat 

Vinicius Junior sebagai korban serta klub Real Madrid dan negara Brazil 

merupakah pihak yang dirugikan. 

3. Dari segi make moral judgement, Bola.com memandang bahwa Vinicius 

Junior baik-baik saja, terlihat dimana postingan mereka sangat sedikit. 

Berbeda dengan Detik.com, memandang bahwasanya Vinicius Junior 

tidak baik-baik saja, terlihat bagaimana kasus tersebut dilanjutkan ke 

meja hijau. 
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4. Rekomendasi yang diusulkan oleh Bola.com dalam pemberitaan 

tersebut, yaitu agar kejadian rasisme ini tidak terjadi lagi di dunia 

sepakbola, serta melakukan pemantauan denga ketat. Berbeda dengan 

Bola.com, bahkan tidak adanya rekomendasi apapun hanya melakkan 

pemberitaan secara umum saja tidak secara detail. 

Dari pandangan di atas, bahwa terlihat kedua media yaitu Bola.com 

dan Detik.com memiliki sudut cara penyampaian pemberitaan yang berbeda 

dalam membingkai suatu peristiwa yang terjadi pada kasus yang sama. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian dengan judul, “ANALISIS 

FRAMING PEMBERITAAN RASISME DI MEDIA ONLINE (Studi 

Analisis Pemberitaan Rasisme di Bola.com dan Detik.com Pada Pesepak 

Bola Vinicius Junior),” peneliti disini menyantumkan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi portal web, khususnya media online, disarankan agar dapat melakukan 

pemberitaan secara lengkap, kompleks, serta melakukan pemberitaan 

hingga tuntas dan berdasarkan realitas yang terjadi. 

2. Bagi Masyarakat luas, khususnya pengguna atau pembaca portal web dan 

media online, disarankan agar dapat mencari tahu dulu media yang dapat 

dijadikan bahan informasi yang lengkap dan jelas. Perlunya dilakukan 

perbandingan media dalam pemberitaan agar mendapatkan informasi yang 

akurat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat mengembangkan penelitian 

ini jika sekiranya nanti terjadi penambahan informasi dan data. Serta bisa 
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melakukan analisis lebih dalam seperti wawancara pihak media online dan 

lain sebagainya. 

 


